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Abstrak

Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi pembentukan diri remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep diri remaja yang mengalami
kekerasan pengasuhan orang tua. Metode penelitian menggunakan kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara mendalam yang dilakukan terhadap empat remaja di Provinsi
Gorontalo dengan kriteria berusia 12-18 tahun baik perempuan maupun laki-laki,
mengalami kekerasan pengasuhan dan bersedia menjadi informan. Data
penelitian dianalisis menggunakan model JInterpretative Phenomenological
Analysis (IPA). Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat empat tema induk
antar partisipan yakni (1) Interaksi orang tua dan anak (2) Pengalaman bersama
ayah (3) Konsep diri (4) Harapan terhadap keluarga. Dampak kekerasan
pengasuhan menimbulkan luka psikologis pada remaja. Remaja merasa tidak
dicintai, selalu merasa bersalah, merasa lemah atau tidak berdaya. Hal tersebut
menjadikan remaja cenderung bersikap reaktif menyelesaikan masalah, bingung
mengenali kemampuan atau potensi diri, kesulitan mengontrol emosi, kurang
tekun menyelesaikan tugas serta kesulitan membangun hubungan akrab dengan
orang lain. Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan pemahaman bagi orang
tua, pendidik maupun pembuat kebijakan untuk meninimalisir kekerasan dalam
pengasuhan.
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PENDAHULUAN

Apabila bisa memilih, maka semua anak akan memilih dilahirkan di keluarga
yang harmonis dan penuh kasih sayang. Keluarga yang demikan adalah dambaan
bagi setiap anak. Tapi sayangnya, anak tidak dapat memilih siapa yang akan menjadi
orang tuanya. Saat lahir, anak harus menerima siapapun orang tua mereka.
Termasuk ketika seorang anak memiliki orang tua yang melakukan kekerasan dalam
pengasuhan.

Data pada Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak
(SIMFONI-PPA) menunjukkan kelompok umur yang menjadi mayoritas korban
kekerasan yakni anak dan remaja (6-17 tahun) dengan persentasi sebesar 55,5 %.
Sedangkan jumlah kasus kekerasan pada anak dan remaja berdasarkan tempat
kejadian menunjukkan 4.393 kasus terjadi di dalam rumah tangga. Sebanyak 1.356
kasus kekerasan kepada anak dan remaja dilakukan oleh orang tua (Kementerian
Perlindungan dan Pemberdayaan Anak, 2025).
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Munurut laporan pemerintah Provinsi Gorontalo sepanjang tahun 2024,
terdapat 187 kasus kekerasan anak dan remaja yang meliputi kekerasan fisik, psikis
dan seksual, baik itu di lingkungan keluarga maupun masyarakat (Isam, 2025). Data
tersebut menujukkan sebuah ironi bahwa pelaku kekerasan pada anak justru orang
terdekat yaitu orang tua dan peristiwa tersebut terjadi di lingkungan rumah. Rumah
yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan tenang, keluarga yang seharusnya
menjadi pelindung dan sumber kasih sayang, justru menjadi ancaman terbesar bagi
anak (Winurini & Glory, 2024).

Kekerasan pengasuhan yang dilakukan orang tua kepada anaknya dapat
menimbulkan dampak fisik maupun psikologis. Dampak fisik yang diterima berupa
bekas pukulan, lebam, luka kecil maupun besar, bekas sayatan, dan lainnya.
Sedangkan dampak psikologis dapat berupa stress, manarik diri dari lingkungan,
merasa tidak berguna, rendah diri dan lainnya (Fatimah, 2010). Kekerasan tersebut
berpotensi menyebabkan anak menjadi trauma dan akan berdampak negatif di masa
mendatang. Oleh sebab itu peran orang tua dalam mendampingi anak menjadi sangat
penting terlebih lagi sang anak berada dalam fase remaja yang memasuki tahap
pencarian jati diri.

Menurut Burns (1993) remaja yang tumbuh dan dibesarkan dengan pola asuh
orang tua yang keras cenderung mempunyai konsep diri negatif dan beresiko menjadi
pelaku kriminal ketika dewasa, sebaliknya sikap positif orang tua akan
menumbuhkan konsep dan pemikiran yang positif bagi anak serta menghargai diri
sendiri. Penelitian Papalia & Olson (Gunarsa, 2012) menemukan bahwa orang tua
yang hangat, responsive dan memiliki harapan realistik akan meningkatkan harga
diri seorang anak sedangkan orang tua yang sering mengkritik, mengabaikan bahkan
memukul akan menurunkan kepercayaan diri anak.

Penelitan yang dilakukan Rezky Winanda, Rohmah Rifani, & Dian Novita
Siswanti (2023) menemukan perilaku kekerasan orang tua menimbulkan dampak
terhadap konsep diri negatif remaja berupa merasa durhaka, bodoh, tidak menyukai
diri yang memiliki banyak kekurangan, merasa tidak becus, tidak percaya diri, dan
merasa tidak berharga karena selalu disalahkan. Senada dengan temuan tersebut,
Pramawaty & Hartati (2012) menerangkan ada hubungan antara pola asuh orang tua
dengan konsep diri anak. Dalam penelitiannya disebutkan pada pola asuh demokratis
73,3%, didapatkan dari anak dengan konsep diri positif, sedangkan pola asuh otoriter
dan permisif lebih banyak didapatkan dari anak dengan konsep diri negatif yaitu
18,9% dan 28,4%.

Menurut Bukowski (2019) konsep diri bukanlah merupakan faktor hereditas,
melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman dan hubungan
individu dengan orang lain. Pandangan individu tentang dirinya dipengaruhi oleh
bagaimana individu mengartikan pandangan orang lain terhadap dirinya. Perlakuan
yang diberikan orang tua terhadap anak sangat menentukan konsep diri yang
berkembang ketika dia beranjak remaja. Menurut Santrock (2012) berkaitan dengan
upaya penyesuaian diri ke arah dewasa, para remaja mengalami kebingungan dan
ketidakpastian dalam menemukan konsep dirinya karena mereka masih mencari
status diri secara utuh sehingga remaja membutuhkan pendampingan positif dari
orang tuanya.

Fenomena kekerasan pengasuhan sebagaimana paparan di atas dapat
berdampak pada pembentukan konsep diri remaja. Tujuan penelitian ini untuk
mengekplorasi konsep diri remaja yang mengalami kekerasan pengasuhan. Diharap
dari penelitian ini memperkaya wawasan keilmuan di bidang psikologi keluarga,
psikologi perkembangan dan psikologi forensik, serta memberikan pemahaman bagi
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orang tua, pendidik maupun pembuat kebijakan agar mengupayakan tindakan untuk
meminimalisir kekerasan dalam pengasuhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi menekankan pengeksplorasian dan penggambaran dunia
pengalaman subjek seperti apa adanya (Poerwandari, 2007). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Februari 2025, sedangkan lokasi
penelitian menyesuaikan kesepatakan antara partisipan dan peneliti dalam batas
wilayah Kota Gorontalo. Penentuan partisipan penelitian mengunakan teknik
criterion sampling, yaitu berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan peneliti.
Jumlah partisipan sebanyak empat orang dengan kriteria: remaja berusia 12-18 tahun
baik perempuan maupun laki-laki, mengalami kekerasan pengasuhan, bersedia
menjadi informan. Adapun gambaran umum subjek penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Informasi Umum Pertisipan Penelitian

No Nama Inisial Jenis Kelamin Usia Pendidikan
1 MD Laki-laki 18 Tahun Mahasiswa
2 SWP Laki-laki 16 Tahun SMA
3 APS Perempuan 16 Tahun SMA
4 RBH Laki-laki 15 Tahun SMP

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka proses selanjutnya melakukan analisis
data menggunakan teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Menurut
Kahija (2017) langkah-langkah analisis data Interpretative Phenomenological Analisis
(IPA) yakni: (1) membaca transkrip wawancara, (2) membuat catatan awal/komentar
eksploratoris, (3) membuat tema emergen, (4) membuat tema superordinat, (5)
mencari kemiripan pola pengalaman antar partisipan, (6) menata seluruh tema
superordinat, (7) melaporkan hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan hasil temuan mengenai pengalaman remaja
mendapat kekerasan pengasuhan. Berikut adalah tema induk dan tema superordinat
dari hasil analisis data menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)
yang diperoleh berdasarkan wawancara bersama empat partisipan penelitian.

Tabel 2. Tema Induk dan Tema Superordinat

No Tema Induk Tema Superordinat
1 Interaksi orang tua dan anak ¢ Pengasuhan negatif orang tua
e Kontrol orang tua
2 Pengalaman bersama ayah e Persepsi terhadap figur ayah
e Kekerasan ayah
e Dampak kekerasan ayah
3 Konsep diri e Penilaian terhadap diri
e Persepsi diri yang ideal
e Kemampuan dan kelemahan diri
4 Harapan terhadap keluarga ¢ Keadaan finansial orang tua
e Perlakuan positif orang tua kepada

anak
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1. Tema yang terkait Interaksi Orang Tua dan Anak

Interaksi positif antara orang tua dan anak akan membantu anak
mengembangkan kematangan emosi dan meningkatkan kesejahteraan psikologis.
Sebaliknya interaksi negatif orang tua dan anak membuat perkembangan emosi anak
terhambat dan tidak mampu meregulasi emosinya (Ika, 2023). Interaksi MD, SWP,
APS dan RBH dengan orang tuanya kurang terjalin secara positif. Perlakuan kasar
yang mereka dapatkan dari ayah baik kekerasan verbal maupun kekerasan fisik
membuat partisipan merasa kurang aman, takut dan tidak dicintai oleh ayah.

John Bowlby (1979) dalam attachment theory menekankan pentingnya
hubungan emosional antara anak dan orang tua dalam membentuk perkembangan
sosial dan emosi. Teori ini berpendapat bahwa ikatan yang aman (secure attachmen?)
terbentuk ketika orang tua memberikan respons yang penuh perhatian dan kasih
sayang sehingga menciptakan rasa aman dan kepercayaan diri pada anak. Sebaliknya
jika orang tua tidak responsif atau bahkan menolak, akan terbentuk ikatan yang
tidak aman (insecure attachment) yang dapat berdampak negatif pada perkembangan
anak hingga dewasa. Gagasan tersebut sejalan dengan respon RBH dan SWP yang
mendapat kekerasan dari ayah, mereka merasa tidak nyaman tinggal di rumah dan
berpikiran untuk minggat dari rumah. Sedangkan APS dan MD hanya diam,
mengurung diri dan tak ingin memperkeruh keadaan. Respon partisipan cukup
mengkhawatirkan sebab ketidakmampuannya mengendalikan emosi akibat mendapat
kekerasan pengasuhan bisa berpotensi menimbulkan perasaan cemas dan depresi,
kontrol diri rendah dan melakukan perilaku beresiko (Winurini & Glory, 2024).

Seorang anak senantiasa berharap apa yang ia lakukan mendapat dukungan
dari keluarga. Orang tua MD, SWP, APS dan RBH memberikan dukungan yang cukup
maksimal terutama yang terkait dengan sekolah. Selain dari pada itu, mereka merasa
aktivitasnya dibatasi oleh orang tua, sehingga menganggap hobi mereka tidak
tersalurkan dan lingkup pertemanan terbatas. Pengalaman tersebut senada dengan
pendapat Dunham, Dermer, & Carlson (2012) yang mengungkapkan bahwa orang tua
memaksakan sudut pandang mereka dan menggunakan kekuatan maupun otoritas
mereka untuk mendominasi, mengontrol, bahkan memanipulasi anak. Studi kualitatif
Rezky Winanda et al., (2023) terhadap tiga orang remaja menemukan salah satu
bentuk perilaku orang tua toksik adalah pengontrolan, yaitu anak mendapat tuntutan
untuk menjadi sempurna, dilarang untuk marah, membela diri di depan orang tua,
serta dibatasi dalam relasi sosial dan pengembangan diri. Selain itu penelitian ini
juga menemukan orang tua partisipan terutama sang ayah cenderung memiliki
pemikiran negatif ketika anaknya melakukan aktivitas yang tidak relevan dengan
akademik atau sekolah. Hal tersebut menurut partisipan dapat memicu pertengkaran
antara ayah dan anak.

2. Tema yang Terkait Pengalaman dengan Ayah

Perlakuan keras dan kasar yang diterima partisipan tak lepas dari watak dari
masing-masing ayahnya. MD dan RBH berkata ayahnya adalah orang cukup
tempramen, meskipun membuat kesalahan yang sepele, hal tersebut dapat menyulut
emosi ayahnya. Hal yang sama juga dirasakan oleh SWP dan APS, mereka terlahir
dari karakter ayah yang keras dan tidak mau menerima kritik dan saran. Ayah
mereka enggan untuk diajak berdiskusi ketika ada persoalan di dalam rumabh.
Menurut MD, SWP, APS dan RBH keputusan ayah bersifat mutlak atau apa yang
diperintahkan oleh ayah harus mereka patuhi. Budaya masyarakat Indonesia kerap
menyalahartikan kepatuhan anak. Ketika anak berani berargumen, seolah mereka
dianggap melawan. Pengalaman partisipan dapat diterangkan menggunakan teori
fakta sosial. Emile Durkheim (Praditama, Nurhadi, & Budiarti, 2015) dalam teorinya
menjelaskan bahwa nilai, norma, hingga kebiasaan dalam masyarakat cenderung
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menempatkan anak pada posisi terbawah, sehingga semua yang mereka lakukan
harus sesuai dengan yang diperintahkan atau diajarkan oleh orang tua. Ketika anak
melakukan diluar aturan tersebut maka akan mendapat sanksi.

Persoalan kekerasan pengasuhan yang dialami oleh partisipan juga tak terlepas
dari latar belakang keluarga sang ayah. Penelitian Praditama et al., (2015)
menunjukkan salah satu faktor yang menyebabkan kekerasan terhadap anak yaitu
pewarisan kekerasan antar generasi. Artinya kekerasan pengasuhan yang terjadi saat
ini merupakan pengulangan kekerasan yang terjadi di masa lalu. Hal tersebut juga
ditemukan dalam pengalaman partisipan. Menurut seluruh partisipan, ayah mereka
dahulu dididik secara keras sehingga hal tersebut terulang kepada mereka. MD, SWP,
APS dan RBH cukup sering mendapat perlakuan keras dari ayah, baik itu secara fisik,
psikis maupun verbal. Teori pembelajaran sosial Bandura (2001) menjelaskan bahwa
individu belajar dengan cara memperhatikan dan meniru orang lain (modeling).
Proses pembelajaran tersebut melibatkan perhatian, motivasi, retensi (mengingat)
dan reproduksi (tindakan). Sehingga dapat diasumsikan kekerasan pengasuhan
tersebut diperoleh dari hasil pembelajaran modeling. Akan tetapi seluruh partisipan
mengaku jika kelak dirinya menjadi orang tua, mereka ingin memutus siklus
kekerasan tersebut. Partisipan berharap ingin menerapkan pengasuhan yang hangat
dan penuh kasih kepada anak.

Ayah yang mengasuh anaknya dengan baik akan berdampak positif terhadap
kesejahteraan psikologis anak. Dengan keterlibatan yang positif dan dukungan dari
ayah, anak memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan
kepercayaan diri, keterampilan sosial, nilai-nilai moral, dan hubungan interpersonal
yang sehat (Ariyati & Misykah Zaidah, 2024). Namun faktanya ayah cenderung
mendidik anak lebih tegas dan keras. Ketegasan seorang ayah lebih kepada kekerasan
dengan tujuan untuk membuat anaknya menjadi pribadi yang kuat secara fisik dan
mental (Praditama et al., 2015). Menurut semua partisipan dampak kekerasan yang
dilakukan ayahnya membuat mereka merasa kurang dicintai, selalu merasa bersalah
dan meragukan keberhargaan dirinya. Hal tersebut sejalan dengan temuan Ariani &
Asih (2022) yang mengungkapkan bahwa kekerasan orang tua menjadikan anak
mengalami rasa takut, rasa tidak aman, gelisah, dendam, menurunnya semangat
belajar, hilangnya konsentrasi, menjadi pendiam, mental menjadi lemah, menurunnya
rasa percaya diri, bahkan depresi yang dapat mengarah pada kematian.

Semua partisipan juga merasa kurang berharga di dalam keluarga serta kurang
menerima keadaan memiliki ayah yang menerapkan kekerasan dalam pengasuhan,
baik kekerasan fisik, psikis maupun verbal. Ada perasaan kurang nyaman berada di
rumah dan takut menjalin komunikasi yang intim dengan ayah. Senada dengan
temuan tersebut Hutabalian, Ndraha, Sukatman, Sanosa, & Damanik (2024)
mengatakan anak yang mengalami kekerasan verbal di rumah akan mengalami
situasi yang tidak nyaman berada di dalam lingkungan tersebut. Lebih jauh Maknun
(2017) menekankan dampak paling berbahaya dari kekerasan terhadap anak yang
dilakukan orang tua adalah trauma jangka panjang yang dapat mendorong
terulangnya pengalaman tersebut kepada anak mereka setelah dirinya (korban)
menjadi orang tua.

3. Tema yang Terkait Konsep Diri

Konsep diri partisipan yang mendapat kekerasan pengasuhan akan dijelaskan
menggunakan kategori konsep diri Calhoun & Acocella (1990) yang terdiri dari
dimensi penilaian diri, diri ideal (harapan) dan pengetahuan diri. Penilaian diri yaitu
bagaimana individu memandang diri mereka sendiri. Setiap partisipan punya
penilaian khas tentang dirinya sendiri terkait pengalaman mendapat kekekarasan
dari ayah. MD menganggap dirinya sendiri kurang berharga dan kurang miliki
kepercayaan diri. SWP dan RBH menilai dirinya kesulitan mengontrol emosi jika
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berada dalam tekanan, mereka cenderung betindak reaktif dan kurang tekun
menyelesaikan tugas. Sedangkan APS menilai dirinya kurang memiliki kasih sayang
dari ayah, sehingga membuatnya mimiliki perasaan yang rapuh, penurunan harga
diri (self esteem) dan mudah tersinggung, yang berdampak pada kesulitan
membangun hubungan akrab dengan orang lain.

Penilaian diri partisipan terkait kekerasan yang dialaminya relevan dengan
penelitian Rezky Winanda et al., (2023) yang menemukan perilaku kekerasan orang
tua menimbulkan dampak terhadap konsep diri negatif remaja berupa merasa tidak
percaya diri, merasa tidak berharga karena selalu disalahkan orang tua dan tidak
menyukai diri yang memiliki banyak kekurangan. Hasil serupa juga dapat dilihat dari
beberapa penelitian yang menemukan bahwa anak yang mendapat kekerasan
pengasuhan mengalami kepercayaan diri yang rendah (Ariani & Asih, 2022) dan
memiliki kepribadian yang negatif berupa kurang percaya diri, pesimis, sikap agresif
atau memberontak (Khairunnisa & Herbawani, 2013). Orang tua berperan penting
dalam pembentukan konsep diri remaja. Komunikasi yang baik, dukungan yang
maksimal, serta perhatian dan kasih sayang berdampak positif pada konsep diri
remaja. Remaja yang merasa diterima dan dihargai dalam keluarga akan
mengembangkan kepercayaan dirinya (Rathore & Sangwan, 2015).

Pengalaman partisipan yang mendapat kekerasan pengasuhan tak membuatnya
kesulitan mendeskripsikan diri ideal. Sebagaimana teori Rogers (1961) diri ideal
adalah gambaran diri yang diinginkan, cita-cita diri yang ingin dicapai atau ke-
menjadi-an. Persepsi MD terhadap diri yang ideal yaitu ketika mampu mengendalikan
emosi, menghargai diri sendiri dan tenang menanggapi persoalan. APS menganggap
diri yang ideal lebih kepada pengendalian pikiran dan manajemen diri. Sementara
SWP dan RBH diri yang ideal ketika mampu bangkit dari masalah. Menurut seluruh
partisipan, usaha memperbaiki diri adalah untuk meraih diri ideal tersebut. Senada
dengan itu, Fatimah (2010) dalam penelitannya menemukan bahwa konsep diri positif
remaja yang mengalami kekerasan pengasuhan, terbentuk setelah beranjak dewasa.
Hal ini menegaskan teori Rogers (1961) bahwa individu selalu dalam proses
aktualisasi diri yaitu usaha mengembangkan sifat-sifat dan potensi psikologis yang
unik sejalan dengan perkembangan hidup individu.

Akan tetapi pemahaman partisipan terhadap diri ideal tidak berbanding lurus
dengan pengetahuan terhadap diri sendiri yang meliputi pemahaman tentang
kelebihan dan kelemahan diri. RBH dan APS kebingungan mengenali potensinya.
Mereka kesulitan mengidentifikasi kemampuannya sehingga ragu untuk mengatakan
kalau mereka punya bakat atau mahir dalam satu aktivitas tertentu. Senada dengan
itu, SWP dan MD juga kurang yakin dengan kemampuan yang ada di dalam dirinya.
Mereka menganggap dirinya biasa-biasa saja, tidak memiliki kemampuan yang
spesial atau prestasi yang bisa dibanggakan. Menurut Rogers (1961) hal tersebut
dapat terjadi karena ketidaksesuaian antara real self dengan ideal self. Adanya
kesenjangan antara pengetahuan diri (real selfl dengan cita-cita diri (ideal self
membuat individu tidak mampu menjalani kehidupan secara otentik, sehingga
menghambat aktualisasi diri. Lebih lanjut Rogers (1961) mengatakan terhambat atau
tercapainya aktualisasi diri individu, sangat ditentukan oleh pengalaman dan proses
belajar sejak masa kanak-kanak. Pada konteks ini partisipan sejak usia anak hingga
remaja mendapat kekerasan pengasuhan, sehingga menghambat mereka
mengaktualisasikan diri dan menjadi pribadi yang utuh.

4. Tema yang Terkait Harapan terhadap Keluarga

Harapan terhadap kehidupan keluarga menurut MD, SWP, APS dan RBH
adalah kemampuan finansial orang tuanya dapat lebih mencukupi kebutuhan
keluarga. Semua partisipan berasal dari status ekonomi menengah kebawah.
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Penelitian Harianti & Siregar (2014) mengungkapkan bahwa penghasilan ekonomi
keluarga yang serba kekurangan menjadi faktor eksternal yang berperan besar dalam
tindak kekerasan orang tua terhadap anak. Orang tua memiliki tanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sedangkan penghasilan yang diperoleh masih
kurang untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Keadaan ini menjadikan orang tua
merasa tertekan, stres dan mudah marah, sehingga anak pun menjadi korban
(Maryam, 2017). Senada dengan itu, RBH dan SWP menceritakan apabila kondisi
finansial orang tuanya sedang minim, maka ayah mereka cenderung menjadi lebih
temperamental. Studi korelasional Septiyanti (2022) menemukan tingkat ekonomi
orang tua berhubungan dengan kejadian kekerasan fisik terhadap anak, semakin
tinggi pendapatan orang tua maka semakin rendah kecenderungan kekerasan fisik
terhadap anak.

Selain harapan ekonomi keluarga meningkat, semua partisipan juga berharap
ayahnya mampu meningkatkan perlakuan positif kepada anaknya. Salah satu upaya
orang tua dalam membentuk konsep diri positif pada anak yakni menerapkan pola
asuh demokratis atau mengurangi pola asuh permisif maupun otoriter (Pramawaty &
Hartati, 2012). Partisipan mengatakan bahwa seharusnya orang tua, terutama sang
ayah memperlakukan anaknya dengan penuh perhatian dan kasih sayang. Sebab
ayah adalah kepala keluarga dan sudah seharusnya memberikan contoh yang baik
kepada anak. Menurut Cabrera (Cahyaningrum, Ramadani, Gangka, & Widyastuti,
2023) pola asuh ayah yang baik akan mempengaruhi perkembangan emosional anak,
dan hal tersebut juga berdampak positif terhadap kesejahteraan psikologis anak.

Selain itu, partisipan MD dan SWP berharap agar orang tuanya mau belajar
tentang pengasuhan yang positif. Menurut Maryam (2017) rendahnya pemahaman
dan tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat memicu
orang tua melakukan kekerasan pengasuhan. Seluruh partisipan mengaku tidak
mempersoalkan jika ayahnya tegas dalam mendidik, namun yang terjadi sang ayah
justru melakukan kekerasan pengasuhan sehingga berdampak negatif terhadap
perkembangan diri partisipan. Partisipan RBH dan SWP menambahkan bahwa orang
tua juga harus mengapresiasi atau menghargai anaknya, sehingga keberadaan
mereka merasa diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kekerasan pengasuhan
yang dialami oleh partisipan membuat mereka mengembangkan konsep diri negatif
yakni merasa tidak berharga (self esteem), kurang memiliki kepercayaan diri, kurang
menerima diri sendiri serta ada perasaan tidak mampu atau rendah diri. Selain itu,
partisipan merasa kurang nyaman berada di rumah dan takut menjalin komunikasi
yang intim dengan ayah. Partisipan belum menerima kenyataan memiliki ayah yang
menerapkan kekerasan pengasuhan, baik kekerasan fisik, psikis maupun verbal.
Dampak kekerasan pengasuhan yang dilakukan ayah menimbulkan luka psikologis
pada partisipan. Mereka merasa tidak dicintai, selalu merasa bersalah, merasa lemah
atau tidak berdaya. Hal tersebut menjadikan partisipan cenderung bersikap reaktif
menyelesaikan masalah, bingung mengenali kemampuan atau potensi diri, kesulitan
mengontrol emosi, kurang tekun menyelesaiakan tugas serta kesulitan membangun
hubungan akrab dengan orang lain.

Hasil penelitian ini diharap memberikan pemahaman kepada orang tua
khususnya ayah tentang betapa berbahayanya kekerasan pengahusan dalam proses
perkembangan konsep diri anak. Ayah hendaknya dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pengasuhan yang positif. Bagi partisipan patut mencari dan
memperkuat dukungan sosial sehingga dapat membantu mengatasi persoalan
kekerasan yang dilakukan orang tua. Bagi masyarakat diharap memperkuat
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kolaborasi lintas sektoral dan memastikan anak yang menjadi korban kekerasan
mendapatkan pelayanan dan perlindungan sesuai dengan prosedur serta ketentuan
yang berlaku.
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